BUPATI BANGKA TENGAH
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

PERATURAN BUPATI BANGKA TENGAH
NOMOR 35 TAHUN 2020

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENGADAAN BARANG /JASA

Menimbang :

Mengingat

PADA UNIT KERJA PENGADAAN BARANG/JASA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BANGKA TENGAH,

bahwa dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektifitas
Pengadaan Barang/Jasa di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Bangka Tengah yang bertujuan terwujudnya
Pemerintahan yang baik (good governance) dalam
penyelenggaraan pengadaan barang/jasa, perlu dilakukan
secara efisien, efektif, transparan, terbuka, bersaing,
adil/tidak diskriminatif dan akuntabel;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, dipandang perlu menetapkan Standar
Operasional Prosedur Pengadaan Barang/Jasa;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Standar Operasional Prosedur Pengadaan
Barang/Jasa pada Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa;

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2000 tentang Pembentukan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 217, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4033);



2. Undang-Undang Nomor S5 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Bangka Sclatan, Kabupaten Bangka Tengah,
Kabupaten Bangka Barat dan Kabupaten Belitung Timur di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 25, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4268);

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5494);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6041);

6. Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 33);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 112 Tahun 2018
tentang Pembentukan Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa di
Lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota
{Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1543);

8. Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah Nomor 14 Tahun 2018 tentang Unit Kerja
Pengadaan Barang/Jasa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 767);

9. Peraturan Bupati Nomor 80 Tahun 2019 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja
Sekretariat Daerah (Berita Daerah Kabupaten Bangka Tengah

Tahun 2019 Nomor 862);



Menetapkan :

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG STANDAR OPERASIONAL
PROSEDUR PENGADAAN BARANG/JASA PADA UNIT KERJA
PENGADAAN BARANG /JASA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Bangka Tengah.

Pemerintah Daerah adalah Bupati Bangka Tengah sebagai

unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin

pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
aerah otonom.

. Pemerintah Daerah adalah Bupati Bangka Tengah sebagai

unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
Daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Bangka Tengah.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah kabupaten dalam penyelenggaraan
Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah
kabupaten.

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Kabupaten
Bangka Tengah, yang selanjutnya disebut Pengadaan
Barang/Jasa adalah kegiatan untuk memperoleh
Barang/Jasa oleh Pemerintah Kabupaten Bangka Tengah
yang prosesnya s¢jak identifikasi kebutuhan sampai dengan
sarah terima hasil pekerjaan.

Pengguna Barang/Jasa adalah Pejabat pemegang
kewenangan penggunaan Barang dan/atau Jasa milik
Daerah.

Pengguna Anggaran, selanjutnya disingkat PA adalah Pejabat
pemegang kewenangan penggunaan anggaran untuk
melaksanakan tugas dan fungsi Perangkat Daerah yang
dipimpinnya.

Kuasa Pengguna Anggaran, selanjutnya disingkat KPA adalah
Pejabat yang diberi kuasa untuk melaksanakan sebagian
kewenangan PA dalam melaksanakan sebagian tugas dan
fungsi Perangkat Daerah.

10.Pejabat Pembuat Komitmen, yang selanjutnya disingkat PPK

adalah pejabat yang diberi kewenangan oleh PA/KPA untuk
mengambil keputusan dan/atau melakukan tindakan yang
dapat mengakibatkan pengeluaran anggaran belanja daerah.



11.

12.

13.

(1)

(2)

Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa, yang selanjutnya
disingkat UKPBJ adalah unit organisasi yang berfungsi
meclaksanakan Pengadaan Barang/Jasa di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Bangka Tengah, yang fungsinya
diintegrasikan pada Bagian Pengadaan Barang/Jasa pada
Sekretariat Daerah.

Kelompok Kerja Pemilihan, yang selanjutnya Pokja Pemilihan
adalah sumber daya manusia ditetapkan dengan Keputusan
Kepala UKPBJ.

Standar Operasional Prosedur, yang selanjutnya disingkat
SOP adalah serangkaian ketentuan tertulis yang dibakukan
mengenal berbagai proses penyelenggaraan administrasi
pemerintahan.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Peraturan Bupati ini dimaksudkan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa pada UKPBJ
Sekretariat Daerah.

Peraturan Bupati ini bertujuan untuk terwujudnya proses
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Daerah yang efektif,
efisien, terbuka, bersaing, transparan, adil tidak diskriminatif
dan akuntabel.

BAB III
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

Pasal 3

SOP Pengadaan Barang/Jasa pada UKPBJ, meliputi:
. SOP perencanaan pengadaan;
. SOP persiapan pengadaan;
. SOP pemilihan;
. SOP Pengadaan Barang/Jasa pemerintah terintegrasi;
. SOP pelaksanaan kontrak;
SOP pengelolaan penyedia; dan
g. SOP pengarsipan dokumen pengadaan.

D000 g P

SOP Pengadaan Barang/Jasa pada UKPBJ sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), sebagaimana tercantum dalam
lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.



BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 4
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

Pengundangan Peraturan Bupati ini, dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Bangka Tengah.

Ditetapkan di Koba
pada tanggal 24 April 2020

BUPATI BANGKA TENG

IBNU SALEH

Diundangkan di Koba
pada tanggal 24 April 2020

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN BANGKA TENGAH,

SUGI;fAJ"?~

BERITA DAERAH KABUPATEN BANGKA TENGAH TAHUN 2020 NOMOR 911
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